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® Ha H Ha
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¢ Ya Y Ye

Il. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis
Rangkap
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I1l. Ta Marbutah di akhir kata
1. Bila dimatikan ditulis h
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an Ditulis Jizyah
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yang sudah terserap ke dalam bahasa Indonesia, seperti
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aslinya).

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu

terpisah, maka ditulis dengan h.

$Ll g9 4 S Ditulis karamah al-
auliya
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menggandakan huruf Syamsiyah yang mengikutinya,

serta menghilangkan huruf (el)-nya.

slad)
el

Ditulis
Ditulis

as-sama
asy-syams
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ABSTRAK

Pengalaman umat Islam berinteraksi dengan al-
Qur’an dapat terungkap melalui lisan, tulisan, maupun
perbuatan, baik berupa pemikiran atau pengalaman
emosional maupun spiritual. Dalam kehidupan sehari-hari,
interaksi umat Islam yang paling sering dijumpai yaitu
membaca al-Qur’an. Selain itu, masih banyak lagi praktik
yang dilakukan masyrakat yang merupakan hasil dari
bentuk respon masyarakat terhadap al-Qur’an.

Penelitian ini membahas tentang praktik pembacaan
surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi di Pondok
Pesantren Al-Qur’aniyy, Mangkuyudan, Solo. Pembacaan
surat-surat munjiyat mujahadah ini merupakan salah satu
bentuk riyadoh santri Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy yang
berbasis tahfidz. Munjiyat secara bahasa adalah
penyelamat. Dalam pembahasan ini, munjiyat diambil dari
kata munjiyvat -an (diberi imbuhan an) berarti amalan
membaca tujuh surat al-Qur’an yang dianggap memiliki
fadilah penyelamat. Para santri Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy mengartikan munjiyat-an adalah suatu riyadoh
pembacaan tujuh surat penting sebelum menghafalkan al-
Qur’an, supaya ketika menghafalkan diberi kelancaran
kemudahan, dalam segala hal dan_mendapat keselamatan
dari siksa kubur. Fokus pembahasan dari penelitian ini
adalah bagaimana prosesi pembacaan surat-surat munjiyat
mujahadah Sabtu Legi, bagaimana pemaknaan pembacaan
surat-surat munjiyat mujahadah < Sabtu Legi" ini, dan
bagaimana representasi teori Karl Mannheim dalam
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi.

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
pendekatan etnografi. Adapun teknik pengumpulan data
yang penulis gunakan yaitu melalui observasi, wawancara,
dan dokumentasi. Sedangkan teori yang digunakan, penulis
menggunakan teori sosiologi pengetahuan Karl Mannheim,
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untuk mencari makna dari praktik pembacaan surat-surat
munjiyat mujahadah Sabtu Legi.

Adapun hasil penelitian ini yaitu yang pertama,
Pembacaan surat-surat munjiyvat mujahadah Sabtu Legi
dimulai sekitar jam 09.00 pagi, tepatnya setelah khataman
sima’an qur’an selesai. Dalam pembacaan surat-surat
munjiyat mujahadah Sabtu Legi, biasanya dimulai dengan
tawasul kepada Nabi Muhammad SAW, kemudian kepada
para masyayikh. Dilajutkan kepada dzuriyah pondok yang
telah wafat terlebih dahulu. Setelah tawasul membaca
selawat Ibrahimiyah satu kali, selawat munjiyat sebelas
kali dan diakhiri selawat Ibrahimiyah satu kali. Kemudian
santri membaca satu persatu yang lain menyimak dengan
urutan pembacaan surat-surat munjiyat mengikuti urutan
surat pada al-Qur’an yaitu surat al-Sajdah, Yasin, al-
Dukhan, al-Wagqi’ah, al-Mulk, al-Dahr, dan al-Buruj.
Setelah semua santri selesai membaca surat-surat munyiyat
satu persatu, kemudian ditutup oleh KH. Muhammad
Choiri dengan tahlil singkat dan doa khatmil Qur’an dengan
masyarakat sekitar. Kemudian diakhiri dengan makan
bersama.

Kedua, = pemaknaan berdasarkan teori Karl
Mannheim dibagi menjadi tiga diantaranya makna objektif,
makna ekspresif, dan makna dokumenter. Makna
objektifnya ‘adalah ‘salah 'satu peraturan wajib yang harus
diikuti-dan bentuk upaya untuk mengasah mental para santri
untuk berani disima’an. Makna ekspresifnya adalah supaya
santri dapat lebih ‘dekat, lebih terbiasa sering berinteraksi
dengan al-Qur’an, sering membaca dan murojaahnya serta
mendapatkan barokah manfaat sesuai dengan fadilah-nya
untuk menyelamatkan dari siksa kubur. Sedangkan makna
dokumenternya adalah Pembacaan surat-surat munjiyat
mujahadah Sabtu Legi dilakukan karena bentuk
keta’dziman seorang santri terhadap guru. Sikap ta’dzim
melahirkan sebuah kebiasaan, kebiasan yang dilakukan
secara rutin terus menurus akan mendapatkan pahala serta
fadilah dari surat yang dibaca dan kebiasan  dapat
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menjadikan sebuah karakter. Sehingga dari karakter
tersebut menghasilkan sebuah kebudayaan.

Ketiga, representasi teori Karl Mannheim dalam
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi
adalah makna objektif yang peneliti temukan hakikatnya
merupakan makna ekspresif pelaku tindakan. Sebab
pengasuh pertama dan pengasuh sekarang memaknai
kegiatan pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu
Legi berbeda. Selain itu pemilihan surat yang dibaca juga
berbeda dengan pondok-pondok yang lain.
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BAB |

PENDAHULUAN
A. Latar belakang

Pengalaman umat Islam berinteraksi dengan al-
Qur’an dapat terungkap melalui lisan, tulisan, maupun
perbuatan, baik berupa pemikiran atau pengalaman
emosional maupun spiritual.! Dalam kehidupan sehari-hari,
interaksi umat Islam dengan al-Qur’an biasanya diawali
dengan membaca. Berawal dari interaksi tersebut, umat
Islam memiliki kewajiban untuk senantiasa berusaha
mengerti dan memahami isi kandungan al-Qur’an mulai

dari makna, penafsiran dan lain-lainnya.

Dalam kitabnya, Imam al-Bukhari meriwayatkan
sebuah hadits dari Hajjaj bin Minhal dari Syu’bah dari al-
Qamah bin Martsad dari Sa’ad bin Ubaidah dari Abu
Abdirrahman  As-Sulami  dari  Utsman bin  Affan
Radhiyallahu ‘Anhu, bahwa Rasulullah SAW bersabda :

4ale 3 GAN alaS G 2854

Artinya : Sebaik-baik kalian adalah orang yang
belajar Al-Qur an dan mengajarkannya.

! Muhammad Chirzin, “Mengungkap Pengalaman Muslim
berinteraksi dengan al-Qur’an”, dalam Sahiron Syamsuddin (ed),
Metodologi Penelitian Living Quran dan Hadis, (Yogyakarta: Penerbit
TH- Press, 2007), him 11.



Praktik pemaknaan al-Qur’an tidak hanya mengacu
pada pemahaman pesan secara tekstual, akan tetapi lebih
berlandaskan anggapan adanya fadilah dari unit-unit al-
Qur’an tertentu untuk kepentingan praksis bagi kehidupan
keseharian umat?, sehingga dalam kesehariannya, umat
Islam khususnya masyarakat Indonesia umumnya telah
melakukan praktik resepsi terhadap al-Qur’an, baik dalam
bentuk membaca, memahami dan mengamalkan, maupun

resepsi sosio-kultural.®

Seperti halnya praktik pembacaan surat-surat
munjiyat’ mujahadah Sabtu Legi di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy, Mangkuyudan, Solo. Pembacaan surat-surat
munjiyat mujahadah  ini merupakan salah satu bentuk
riyadoh santri Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy yang

berbasis tahfidz. Munjiyat secara bahasa adalah

2 M. Mansur, “Living Qur’an Dalam Lintas Sejarah Studi
Qur’an” dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian
Living Qur’an dan Hadis, (Yogyakarta: Penerbit TH- Press, 2007).
him, 3-4.

3 Abdul Mustagim, Metode Penelitian Al-Qur’an dan Tafsir
(‘Yogyakarta: idea Pres Yogyakarta, 2014), him. 103.

4 Kata munjiyat berupa isim fa’il dari asal kata >~ yang
artinya menyelamatkan. Kata munjiyat-an (diberi imbuhan an) berarti
amalan membaca tujuh surat al-Qur’an yang dianggap memiliki
fad7/ah penyelamat.



menyelamatkan®. Dalam pembahasan ini, munjiyat diambil
dari kata munjiyat -an (diberi imbuhan an) berarti amalan
membaca tujuh surat al-Qur’an yang dianggap memiliki
fadilah penyelamat. Tujuh surat pilihan tersebut adalah
surat al-Sajdah, Yasin, al-Dukhan, al-Wagiah, al-Mulk, al-
Dahr, dan al-Buruj. Para santri Pondok Al-Qur’aniyy
mengartikan kegiatan munjiyat-an atas pembacaan tujuh
surat penting sebelum menghafalkan merupakan suatu
riyadoh, agar ketika menghafalkan diberi kelancaran
kemudahan dalam segala hal dan mendapat keselamatan

dari siksa kubur.

Adapun praktik pembacaan surat-surat munjiyat
dilaksanakan  secara  rutin _menurut  perhitungan
perselapanan®, tepatnya pada hari sabtu legi bertempat di
aula Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Kegiatan ini diikuti
oleh santri yang sudah mengkhatamkan Juz 30 bi al-ghaib
dan ingin- melanjutkan: menghafalkan al-Qut’an. Prosesi
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi ini
sedikit berbeda dengan pembacaan 'mujahadah yang
berkembang di masyarakat pada umumnya. Pembacaan

mujahadah yang sering kali dilakukan oleh masyarakat

5 Lihat : Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-Munawwir,
hlm 1392 dan al- ‘asr him 241. munjiyat berarti penyelamat.

6 Setiap tiga puluh lima hari sekali. Lihat: Sudarmanto, Kamus
Bahasa Jawa (Semarang: Widya Karya, 2011) him 303.



umum, biasanya hanya memperhatikan kesesuaian surat
dan ayat yang dibaca, dibaca dengan tempo yang sangat
cepat, tanpa memperhatikan kaidah tajwidnya. Namun,
prosesi pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah ini

dilakukan dengan cara sima’an dan dibaca secara tartil.

Disamping mengharapkan barokah fadi/ah, metode
ini memiliki tujuan untuk membiasakan santri agar tetap
memperhatikan kaidah tajwid dan sekaligus menguatkan
hafalannya. Pembacaan surat-surat munyiyat dilaksanakan
setelah sima’an al-Qur’an 30 juz. Semua santri yang
mengikuti  prosesi pembacaan surat-surat munjiyat
mendapat bagian membaca tujuh surat secara bi al-ghaib,
kemudian santri lainnya yang hadir menyimak bacaannya.
Kegiatan pembacaan surat-surat munjiyvat mujahadah
Sabtu Legi ini baru berjalan sekitar 1 tahun, tepatnya pada
tahun 2018. Namun, pembacaan surat-surat munjiyat
sebelum menghafalkan: al-Qur’an. sudahada  semenjak
zaman KH. Ahmad Musthofa. Beliau merupakan pendiri
pertama Pondok Pesantren Al-Quranyy pada tahun 1981.7

Praktik seperti di atas menurut Sahiron

Syamsuddin, merupakan bagian dari resepsi atau

" Di olah dari hasil wawancara dengan Gus Imam Bajuri (
putra dari pengasuh Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy) di Mangkuyudan
Solo, tanggal 17 September 2019.



penerimaan masyarakat terhadap al-Qur’an.2 Model-model
pembacaan yang lebih menggunakan al-Qur’an dalam
kehidupan praksis dengan berbagai latar belakang,
motivasi, atau harapan tertentu merupakan respon
masyarakat terhadap al-Qur’an seringkali dilakukan di luar
kondisi tekstual dari ayat-ayat al-Qur’an yang dibaca. Pada
masa Nabi praktik memfungsikan al-Qur’an dalam
kehidupan sehari-hari sudah ada, seperti halnya Nabi
pernah  menyembuhkan penyakit dengan  ruqgyah®
menggunakan surat al-Fatihah, atau menolak sihir dengan

al-Mu’awwizatain.*°

Dari generasi ke generasi, pemeluk agama Islam
terus bertambah dan tersebar luas dibeberapa wilayah,
sehingga mengakibatkan semakin beragam pemaknaan dan
pemahaman dari setiap generasi ke generasi selanjutnya.
Pemahaman dan pengahayatan dari pengalaman individual,
yang diungkapkan: «dan ;dikomunikasikan: secara verbal
maupun. = dalam /" bentuk < tindakan = tersebut” dapat

mempengaruhi-. individual . lain sehingga membentuk

8 Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2010). him 01.

® Rugyah merupakan doa-doa atau bacaan ayat suci Al Qur’an
dalam meminta pertolongan oleh Allah SWT dalam pengobatan atau
pencegahan suatu penyakit atau bala.

10 M. Mansur, “ Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi
Qur’an” dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press, 2010), him 03.



kesadaran bersama, dan pada taraf tertentu melahirkan
tindakan-tindakan yang kolektif dan terorganisir.!

Berangkat dari fenomena ini, penulis tertarik dan
terdorong meneliti serta mengkaji fenomena tersebut lebih
mendalam. Salah satu alasannya adalah pemilihan surat
dalam praktik pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah
Sabtu Legi sedikit berbeda dengan pondok pesantren lain
yang sama-sama berbasis pondok pesantren tahfidz. Selain
itu, hal menarik lainnya adalah mengenai bagaimana latar
belakang Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Latar belakang
tersebut ditujukan untuk mengetahui bagaimana awal mula
praktik pembacaan munjiyat mujahadah Sabtu Legi
muncul. Sebab meskipun kota Solo mendapat julukan
sebagai kota selawat, akan tetapi banyak pula aliran Islam
garis keras yang lahir dari kota tersebut. Karena alasan
tersebut peneliti tertarik ingin mengungkap lebih dalam lagi
dibalik fenomena tersebut.

11 Muhammad,* Living Qur’an dalam Lintasan Sejarah Studi
Qur’an” dalam Sahiron Syamsuddin (ed), Metodologi Penelitian Living
Qur’an dan Hadis (Yogyakarta: TH Press), him 12.



B. Rumusan Masalah

Sebagaimana uraian dari latar belakang yang

disampaikan diatas, maka permasalahan yang hendak

dijadikan objek penelitian yang hendak dijawab dalam

penelitian ini dapat dirumuskan sebagai berikut :

1.

Bagaimana prosesi pembacaan surat-surat munjiyat
mujahadah Sabtu Legi di Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy?

Bagaimana pemaknaan pembacaan  surat-surat
munjiyat mujahadah Sabtu Legi di Pondok Pesantren
Al-Qur’aniyy?

Bagaimana representasi teori Karl Mannheim dalam
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi
di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy?

Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Tujuan Penelitian

a. Kajian ini-dimaksudkan agar mengetahui- praktik
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu
Legi yang ada di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy.

b. Kajian ini dimaksudkan untuk mengetahui makna
dibalik praktik pembacaan surat-surat munjiyat
mujahadah Sabtu Legi di Pondok Pesantren Al-

Qur’aniyy.



c. Kajian ini  dimaksudkan untuk menjawab
representasi teori Karl Mannheim dalam pembacaan
surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi di
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy?

2. Kegunaan Penelitian

a. Kegunaan teoritis
Sebagai sumbangan keilmuan dan diharap
bisa menjadi tambahan bahan pustaka di bidang
lImu Al-Qur’an dan Tafsir dan diharapkan dapat
menjadi bahan contoh penelitian dilapangan
khususnya bagi para penikmat kajian Living Quran
untuk mengkaji fenomena yang berkembang
dimasyarakat seputar resepsi masyarakat terhadap
al-Qur’an, baik masyarakat pada umumnya atau di

dalam sebuah lembaga formal atau non-formal

b. Kegunaan praktis

Penelitian  ini  dimaksudkan  untuk
meningkatkan,. kesadaran - masyarakat- terhadap
pentingnya mengkaji Al-Qur’an serta memahami
dan sebagai sumbangsih keilmuan khususnya untuk
santri  Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy yang
mengamalkan pembacaan surat-surat munjiyat
mujahadah Sabtu Legi ini, mengetahui serta
memahami sejarah dan aspek penting dari amalan

ini, serta memahami kandugan dan makna dari



amalan yang selama ini dijalani baik secara sadar
ataupun tidak

D. Tinjauan Pustaka

Telaah pustaka merupakan hal yang penting dalam
sebuah penelitian ilmiah. Dalam kaitannya dengan kajian
living Qur’an dan sebagaimana penelusuran penulis
memang sudah banyak terdapat penelitian yang dilakukan,
tetapi dengan objek material yang berbeda-beda. Beberapa
karya yang telah ada berkaitan dengan tema penelitian ini

diantaranya :

“Metode Penelitian Living Qur’an dan Hadis”
diterbitkan oleh TH press. Berisi beberapa artikel atau
tulisan dari beberapa dosen llmu al-Qur’an dan Tafsir
tentang kajian Living Qur’an. Seperti tulisan Muhammad
tentang mengungkap pengalaman muslim berinteraksi
dengan al-Quran. Interaksi muslim dengan al-Qur’an
pertama _kali * ‘dengan ' "belajar ‘membaca _al-Qur’an.
Belakangan® ini telah ditemukan" berbagai metode untuk

belajar cepat membaca al-Qur’an, misalnya Qira’ati,*? dan

2 Buku Qira’ati terdiri dari 10 jilid kecil. Masing-masing jilid
terdiri dari sekitar 32 halaman. Disusun oleh ustadz Salim Zarkasyi dan
dikemangkan melalui lembaga pendidikan al-Qur’an di Semarang sejak
tahun 70 an.
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Yanbu’ al-Qur’an.'® Selain Tulisan di atas dalam buku ini
juga menjelaskan tentang tata cara atau metode melakukan

praktik penelitian Living Qur’an.*

Selanjutnya buku dengan judul Praktikum Qira’at :
Keanehan Bacaan Al-Qur’an Qira’at Ashim dari Hafash
Karya Abdul Majid Khon. Buku ini berisikan keanehan-
keanehan bacaan al-Qur’an menurut gira’at Imam Ashim
melalui muridnya Hafash. Maksud dari keanehan adalah
bacaan yang tidak sesuai dengan kaidah tulisan yang
berlaku pada tulisan bahasa Arab pada umumnya. Buku ini
menjawab secara gamblang segala persoalan yang
menyangkut keanehan bacaan al-Qur’an. Diantaranya,
mengapa terjadi keanehan dalam tulisan maupun bacaan al-
Qur’an, mengapa terjadi Imam tujuh dalam membaca al-
Qur’an, siapa Imam Ashim dan Imam Hafash, mengapa
masyarakat Indonesia lebih banyak mengikuti Imam Ashim
dan Hafash, dan lafal-lafal mana saja yang dibaca aneh

dalam al-Qur’an gira’at Imam Ashim dan Imam Hafash.*

13 Buku Yanbu' al-Quran dikeluarkan oleh lembaga
pendidikan Tahfizhul Quran Yanbu’ul al-Quran Kudus sejak beberapa
waktu yang lalu.

14 Sahiron Syamsuddin, Metodologi Penelitian Living Qur’an
dan Hadis, (Yogyakarta: TH-Press). 2007.

15 Abdul Majid Khon, Praktikum Qira’at : Keanehan Bacaan
Al-Qur’an Qira’at Ashim dan Hafash, (Jakarta : Amzah 2008).
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Selanjutnya Buku “Antropologi al-Qur’an Model
Dialektika Wahyu dan Budaya ” sebuah disertasi karya Ali
Sodigin. Di dalam buku ini menjelaskan secara gamblang
dan sistematis yang disertai dengan fakta-fakta historis dan
juga didukung dengan data-data yang valid dan cukup
representatif, agar bisa menjelaskan di manakah letak
keauntentikan al-Qur’an saat bersinggungan dengan

budaya manusia.*®

Buku-buku yang berkaitan dengan keutamaan dan
cara-cara membaca al-Qur’an diantaranya adalah yang
berjudul “Seluk-Beluk Al-Qur’an” karya Zainal Abidin S.
Beliau menjelaskan tentang berbagai pembahasan
mengenahi _al-Qur’an diantaranya bahwa adab-adab
membaca al-Qur’an itu berarti sebagai penghormatan dan
keagungan al-Qur’an. Kemudian dijelaskan lebih lanjut
bahwa setiap mukmin yang mempercayai al-Qur’an,
mempunyai kewajiban dan tanggung jawab terhadap kitab
sucinya- itu.r Diantara: kewajiban dan;tanggung- jawab itu
ialah mempelajarinya dan mengajarkannya. Ada tiga
tingkatan dalam belajar al-Qur’an, pertama, membacanya
sampai lancar dan baik menurut kaidah-kaidah yang
berlaku dalam giraat dan tajwid. Kedua,belajar arti dan

maksud dari ayat-ayat al-Qur’an, sehingga dapat mengerti

16 Ali sodigin, Antropologi al-Qur’an Model dialektika Wahyu
dan Budaya, (Yogyakarta: ar-Ruzz). 2012.
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makna dan maksud-maksud yang terkandung didalamnya.
Ketiga, belajar menghafal al-Qur’an di luar kepala.'’

Kemudian karya Sayyid Muhammad Hagqi al-Nazali
yang berjudul Khazinat al-Asrar, beliau memaparkan
tentang hadis-hadis keutamaan al-Qur’an baik berupa ayat-
ayat tertentu maupun surat-surat tertentu dan tentang hadis
yang berkaitan dengan kekhusuan doa beserta fadilah-

fadilahnya.®

Ahmad Rafig dalam artikelnya yang berjudul
“Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke Resepsi (sebuah
pencarian awal metodologis)” memaparkan bahwa resepsi
al-Qur’an mengambil bentuk praktik klutural di masa lalu
dan saat ini. Dengan demikian, mengkaji resepsi al-Qur’an
tidak hanya mengkaji teks tertulis, tetapi juga membaca
masyarakat di mana al-Qur’an dibaca, ditafsirkan,
dipraktikkan, juga digunakan untuk tujuan, mulai tujuan
yang bersifat religius' hingga keduniaan, dari suci hingga

yang profan,*?

17 Zainal Abidin S, “Seluk-Beluk Al-Qur’an ”, (Jakarta: Rineka
Cipta, 1992), him 144-151.

18 Sayyid Muhammad Hagi al-Nazili, “Khazinat al-Adsrar”,
(Semarang: Toha Putra, t.t), him 140.

1% Ahmad Rafig, “Sejarah Al-Qur’an: Dari Pewahyuan ke
Resepsi  (sebuah pencarian awal metodologis)” dalam Syahiron
Syamsuddin (ed), Islam, Tradisi dan Peradaban (Yogyakarta: Bina
Mulia Press, 2012), him 77.
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Skripsi yang ditulis oleh Siti Mas’ulah yang
berjudul “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan dalam
Ritual Mitoni/ Tujuh Bulanan”, Jurusan Tafsir dan Hadis
Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam. Skripsi ini
menjelaskan tentang tradisi pembacaan tujuh surat pilihan
dalam ritual mitoni, yang pada praktiknya masyarakat
membaca sepuluh surat pilihan yaitu surat Yusuf, an-Nur,
Maryam, al-Wagqi’ah, al-Rahman, Muhammad, Lugman,
al-Mulk, Thaha dan Yasin. Ritual ini merupakan fenomena
sosio-kultural yang merupakan warisan turun temurun
tanpa melalui pembelajaran secara struktural dan
menjadikan pentingnya al-Qur’an dalam kehidupan
masyarakat serta keyakinan terhadap ritual tersebut
harapan-harapan tentang hidup ideal akan tercapai.?’

Skripsi living Qur’an yang ditulis oleh Ida Qurrata
A’yun dengan judul “Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam
Jum’at Kliwon di Pondok Pesantren al-Hikmah I Brebes”.
Fokus pembahasan dari: skripsi:ini adalah terkait: dengan
tiga hal, yakni bagaimana praktiknya, apa saja ayat-
ayatnya, dan bagaimana pemaknaannya. Hasil penelitian
menunjukkan proses rangkaian mujahadah antara lain:

khataman Qur’an 30 juz ba’da asyar, pembacaan Ziba’an

20 Siti Mas’ulah, “Tradisi Pembacaan Tujuh Surat Pilihan
dalam Ritual Mitoni/ Tujuh Bulanan”, Skripsi Jurusan Ilmu Al-Qur’an
dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran Islam UIN Sunan
Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
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dan salawat ba’da isya’. Sedangkan ayat-ayat syifa yang
dibaca antara lain QS Yunus: 57, QS al-Isra’: 82, QS an-
Nahl: 69, QS asy-Syura: 80 dan QS Fussilat: 44.
Berdasarkan teori kontruksi sosial Peter L Berger dan
Thomas Luckmann terdapat tiga pemaknaan yakni sebagai
momen adaptasi diri, sebagai momen interaksi dengan
dunia sosio kultural, serta sebagai sebagai mement

identifikasi terhadap dunia sosio-kultural.?!

Selanjutnya skripsi karya Siti Fauziah, yang
berjudul “Pembacaan al-Quran Surat-Surat Pilihan di
Pondok Pesantren Putri Daar al-Furgan Jagalan Kudus”.
Di dalam penelitian ini dijelaskan asal-usul pembacaan al-
Qur’an tersebut yang dijadikan sebagai wiridan sehabis
sholat fardhu. Surat-surat yang dijadikan wirid sehabis
sholat fardu antara lain, surat Yasin dibaca setelah shalat
berjamaah magrib, surat al-Mulk dibaca setelah shalat
berjamaah Isya’, surat al-Waqi’ah dibaca setelah shalat
berjamaah subuh, surat;al-Dukhan dibaca setelah shalat
berjamaah dzuhur dan ar-Rahman dibaca setelah shalat

Ashar. Selain bacaan surat-surat pilihan tersebut, juga ada

2l |da Qurrata A’yun, “ Mujahadah Ayat-Ayat Syifa Malam
Jum’at Kliwon di Pondok Pesantren al-Hikmah I Brebes” SKripsi
Jurusan Ilmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan Pemikiran
Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
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bacaaan lainnya yang rutin dibaca setiap hari, seperti
bacaan al-Qur’an Mudarasah li al-Maktubah, bacaan al-
Qur’an 3 ayat terakhir dari surat al-Hasyr, bacaan shalawat
nariyah, bacaan doa Sayyid al-/stigfar dan bacaan Asmaul

al-Husna.??

Itulah beberapa karya yang telah membahas yang
berkaitan dengan [living Qur’an. Sedangkan dalam
penelitian ini mengkaji fenomena keagamaan dengan
lantaran al-Qur’an, yaitu bagaimana suatau masyarakat atau
kelompok merespon atau memperlakukan al-Qur’an.
Bedasarkan karya-karya yang telah dipaparkan di atas
belum menemukan fenomena mujahadah membaca tujuh
surat penting atau_munyjiyat dengan cara sima’an. Sehingga
penulis merasa berpeluang untuk meneliti pembacaan
surat-surat munjiyat dalam mujahadah Sabtu legi di

Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy.

E. Kerangka Teori

Dalam penelitian ini penulis tertarik mengunakan
teori sosiologi ‘pengetahuan yang dipaparkan oleh Karl
Mannheim. Sebab dalam teori sosiologi pengetahuan
membahas secara rinci terkait perilaku dan makna perilaku

dari tingkah laku manusia. Sehingga dalam kesempatan ini,

22 Siti Fauziah, “Pembacaan Al-Qur’an Surat-Surat Pilihan
di Pondok Pesantren Putri Daar Al-Furqon Jagalan Kudus”, SKripsi
Jurusan llmu Al-Qur’an dan Tafsir Fakultas Ushuluddin dan
Pemikiran Islam UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2014.
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penulis berharap mampu menjelaskan perilaku dan makna
perilaku santri yang melakukan kegiatan pembacaan
munjiyat mujahadah Sabtu Legi di Pondok Pesantren Al-
Quraniyy.

Kata munjiyat sendiri berupa isim fa’il dari asal
kata >i->! yang artinya menyelamatkan®. Kata
munyjiyat -an (diberi imbuhan an) berarti amalan membaca
tujuh surat al-Qur’an yang dianggap memiliki 7adilah
penyelamat.?* Para santri  Pondok  Al-Qur’aniyy
mengartikan kegiatan munjiyat-an merupakan pembacaan
tujuh surat penting sebelum menghafalkan sebagai bentuk
riyadoh, agar ketika menghafalkan diberi kelancaran
kemudahan dalam segala hal dan mendapat keselamatan

dari siksa kubur.

Penamaan istilah  munjiyvar  pertama  kali
dipopulerkan oleh Syehk Shalih Musa ad-Dharir, yakni
penyebutan _dalam  selawat , munjiyat., Penamaan selawat
munyjiyat: tidak lepas .dari 'kronologi terciptanya bacaan
selawat tersebut yang berasal dari sebuah peristiwa yang
dialami oleh Syehk Shalih Musa ad-Dharir. Dalam kitab al-
Fajr al-Munir fi as-Shalat ala al-Basyir wa an-Nadzir

diceritakan, Syekh Shalih Musa ad-Dharir mengabarkan

2 Lihat : Ahmad Warson Al-Munawwir, Kamus Al-
Munawwir, him 1392.

2 |ihat Kamus al-Asr, him 1832.
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bahwa beliau sedang mengendarai perahu, kemudian
perahu beliau terkena badai. Semua manusia dalam perhu
berteriak karena khawatir akan tenggelam. Saat ditengah
badai Syekh Shalih Musa ad-Dharir diserang rasa kantuk,
hingga akhirnya beliau tertidur. Dalam mimpi beliau
bertemu dengan Nabi Muhammad, beliau bersabda :
katakan kepada para penumpang perahu, agar mereka
membaca selawat munjiyat. Setelah itu, beliau terbangun
dan memberitakan kepada seluruh penumpang perahu
tentang mimpi tersebut, ketika membaca selawat mencapai

sekitar bilangan 300, badai pun reda.?

Sehingga berawal dari peristiwa tersebut,
kemudian para kyai para ulama nusantara merespon, ketika
ada suatu ayat atau surat yang dianggap memiliki fadilah
penyelamat, kemudian ayat atau surat tersebut dijadikan amalan,
amalan tersebut dinamakan amalan ayat atau surat munjiyat.
Terbukti dengan dibeberapa daerah ditemukan bahwa
pemilihan bacaan ayat atau;surat munjiyat yang dijadikan
amalan Dberbeda-beda. Seperti Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy juga berbeda dengan pondok yang lain seperti
Pondok Pesantren Al-Munawwir dan Pondok Pesantren
Zainul Hasan Genggong. Pemilihan surat munjiyat Pondok

Pesantren Al-Munawwir diantaranya surat al-Sajdah,

%5 Syekh Umar bin Ali bin Salim al-Fakihani, al-Fajr al-
Munir fi as-Shalat ala al-Basyir wa an-Nadzir, him 25.
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Yasin, al-Dukhan, al-Wagqi’ah, al-Mulk, al-Kahfi dan al-
Rahman. Sedangkan Pondok Zainul Hasan Genggong
memilih surat-surat munjiyatya surat al-Sajdah, Yasin, al-
Dukhan, al-Wagqi’ah, al-Mulk, al-Hadid dan al-Rahman.

Secara konseptual, sosiologi pengetahuan muncul
sebagai respon terhadap realitas ilmu-ilmu sosial yang
mengadopsi ilmu-ilmu alam hakikatnya mengonfirmasi
kebenaran (pengetahuan) bebas nilai, apriori, dan objektif.
Berbeda dengan sosiologi pengetahuan yang lebih melihat
kebenaran dan pengetahuan manusia bersifat subyektivitas
individu yang mengetahui latar belakang sosial dan
psikologi individu yang mengetahui latar belakang sosial
dan psikologi individu yang akan senantiasa mempengaruhi

proses terjadinya hal tersebut.

Bagi Karl Mannheim, prinsip dasar pertama dalam
sosiologi pengetahuan ialah bahwa tidak ada cara berpikir
yang dapat ‘dipahami jika asal-usul’ sosialnya belum
diklarifikasi. ' lde-ide dibangkitkan sebagai perjuangan
rakyat dengan isu-isu penting dalam masyarakat mereka
dan makna serta sumber ide-ide tersebut tidak bisa
dipahami secara semestinya jika seseorang tidak
mendapatkan penjelasan tentang dasar sosial mereka.?

Atas dasar demikian, ide-ide tersebut harus dipahami dalam

26 Karl Mannheim, Essay on The Sociology of Kniwledge,
(London: Brodway House,1954), him 40.
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hubungannya dengan masyarakat yang memproduk dan
menyatakannya dalam kehidupan mereka.

Karl Mannheim menyatakan bahwa tindakan
manusia dibentuk dari dua dimensi vyaitu perilaku
(behaviour) dan makna (meaning). Sehingga, dalam
memahami suatu tindakan sosial seorang ilmuwan sosial
harus mengkaji perilaku eksternal dan makna perilaku.
Mannheim membedakan makna perilaku dari tindakan
sosial menjadi tiga macam makna yaitu: 1) Makna objektif
adalah makna yang ditentukan konteks sosial di mana
tindakan berlangsung. 2) Makna ekspresive adalah makna
yang ditunjukkan oleh aktor (perilaku tindakan). 3) Makna
dokumenter, adalah makna tersirat atau tersembunyi,
sehingga aktor (pelaku suatu tindakan) tersebut, tidak
sepenuhnya menyadari bahwa suatu aspek yang
diekspresikan menunjukkan kepada kebudayaan secara

keseluruhan.?’

Teori sosiologi pengetahuan yang ditawarkan Karl
Mannheim~ di atas adalah sebagai acuan dasar dalam
membahas asal-usul latar belakang praktik pembacaan

surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi tersebut mulai

27 Gregory baum, Agama dalam Bayang-Bayang Relativisme,
Kebenaran, dan Sosiologi Pengetahuan, terj. Ahmad Murtajib Chaeri
dan Masyhuri Arw, (Yogyakarta: PT. Tiara Wacana Yogya, 1999), him.
12
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dilakukan, baik yang meliputi asal-usul kontekstual
maupun normatif, yaitu yang disandarkan dari pemahaman
tentang karakteristik ayat-ayat al-Qur’an dalam surat-surat
pilihan tersebut, maupun hadis Nabi SAW. Kemudian
penulis juga memaparkan penjelasan mengenahi perilaku

dan makna perilaku dari pembacaan munyiyat.
F. Metode Penelitian

Metode penelitian adalah cara yang digunakan
untuk mendapatkan data dalam penelitian dan analisa untuk
mendapat jawaban yang dapat dipertanggungjawabkan.
Metode yang digunakan dalam tulisan ini menggabungkan

antara penelitian kepustakaan dan lapangan :
1. Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan
yang menggunakan metode deskriptif kualitatif dengan
menggunakan -pendekatan, etnografi., Dalam buku yang
berjudul Metode Etnografi, James P. Spradley menjelaskan
etnografi., ,adalah_ . pekerjaan, . mendeskripsikan suatu
kebudayaan. Tujuan utamanya adalah untuk memahami
suatu pandangan hidup dari sudut pandang penduduk asli,
sebagaimana dikemukakan oleh Bronislaw, bahwa tujuan

etnografi adalah “memahami sudut pandang penduduk asli,
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hubungannya dengan kehidupan, untuk mendapatkan

pandangan mengenahi dunianya”.?®

2. Teknik Pengumpulan Data

Teknik mengumpulan data yang dipakai adalah :
a. Observasi

Mengamati  secara langsung  prosesi
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu
Legi untuk mendapatkan pemahaman, jawaban dan
bukti dari fenomena sosiologi-keagamaan dengan
memotret, mencatat, merekam fenomena yang ada,
sebagai penemuan ada untuk dianalisis.?®

Penulis menggunakan observasi partisipan
dan non partisipan. Observasi_partisipan yaitu
sesearang obsever yang ikut di tempat kejadian atau
berlangsungnya peristiwa. Sedangkan observasi
non partisipan pengamatan yang dilakukan ketika

tidak berlangsungnya ritual yang akan diteliti.*°

28 James P. Spradley, Metode Etnografi, terj Misbah Zulfa
Elizabeth, (Yogyakarta: PT Tiara Wacana, 1997), him 3-4.

29 Imam Suprayogo dan Tobroni, Metodologi Penelitian Sosial
Agama (Bandung : PT Remaja Rosdakarya), him 63

%0 Hadari Nawawi, Metode Penelitian Bidang Sosial,
(Yogyakarta: Gajah Mada University Pres), him 100.
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Observasi  partisipan  dilaksanakan di
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, Mangkuyudan,
Solo. Selain untuk mendapatkan informasi tentang
profil pesantren, sejarah pesantren dan penulis akan
lebih menekankan kepada kegiatan sehari-hari
santri Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy. Dengan ikut
serta dalam kegiatan sehari-hari, mengamati lebih
dalam pembacaan al-Qur’an khususnya pembacaan
surat-surat munyjiyat mujahadah Sabtu Legi. Untuk
observasi non partisipan penulis akan mengamati,
melihat dokumen serta arsip pesantren, buku serta
kitab yang menjadi rujukan dalam pelaksanaan
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu

Legi di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy.
b. Metode wawancara

Suatu  komunikasi = verbal, menggali
informasi- dengan' | percakapan 'santai. Penulis
menggunakan metode wawancara etnografi atau
disebut 'dengan /percakapan persahabatan tetapi
penulis lebih nyaman dengan kata-kata percakapan
santai. Penulis menggunakan metode ini untuk
mengkaji ulang data yang ditemukan dan untuk
menggali informasi data yang tidak ditemukan

ketika observasi.
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c. Metode Dokumentasi

Metode ini penulis gunakan untuk menggali
data terkait tema baik dari buku, jurnal, majalah atau
literatur yang lain. Serta catatan pesantren, kitab
yang digunakan di pesantren. Kemudian gambar
atau foto kegiatan terkait yang mengungkapkan
perkembangan historis Pondok Pesantren Al-

Qur’aniyy juga akan penulis gunakan, sehingga

dapat menjadi rujukan untuk memperkaya data

temuan.
G. Sistematika Penelitian

Penyusunan penelitian ini secara garis besar dibagi
menjadi tiga bagian, yaitu bagian pendahuluan pembahasan
dan penutup. Pada masing-masing bab pembahasan
kemudian dikembangkan dalam beberapa sub bab yang
terdiri beberapa kajian dan saling berhubungan dan
melengkapi.

Bab'I; berisi-pendahuluan ‘meliputi-latar belakang,
rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penulisan; tinjauan
pustaka, kerangka teori, metode penelitian dan sistematika
pembahasan.

Bab 1I, berisi tentang pembacaan al-Qur’an dan
ragamnya. Penjelasan pengertian membaca al-Qur’an,
tingkatan membaca al-Qur’an, keutamaan membaca al-
Qur’an, pembacaan al-Qur’an dalam tradisi di Indonesia,

dan Penjelasan mujahadah secara umum.
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Bab Ill, berisi tentang gambaran lokasi kegiatan
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi di
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, meliputi sejarah
berdirinya PP. Al-Qur’anyy, biografi pengasuh, visi misi,
kegiatan sehari-hari serta pendidikan, tata tertib yang ada di
Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy, dan kondisi sosial

masyarakat sekitar.

Bab IV, berisi tentang tinjauan umum kegiatan
pembacaan munjiyat mujahadah Sabtu Legi, sejarah dan
perkembangan serta bacaan apa saja yang diamalkan,pola
membaca, waktu dan tempat serta tata cara melakukan
praktik pembacaan surat-surat munjiyat. Sekaligus
menjawab rumusan masalah dengan menggunakan teori
Karl Mannheim, asal usul pengetahuan pembacaan, makna
dibalik praktik pembacaan munjiyat dan makna dibalik
surat-surat yang dibaca ketika munjivat dan bagaimana
representasi teori Karl Mannheim dalam pembacaan surat-
surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi di Pondok Pesantren

Al-Qur’aniyy.

Bab V, berisi tentang penutup dari karya tulis
ilmiyah ini. Meliputi kesimpulan yang menjawab rumusan
masalah dan kritik serta saran yang menjadi keharusan

untuk perbaikan dari karya tulis ini.
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BAB V
PENUTUP

A. Kesimpulan

1.

Pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi
dimulai sekitar jam 09.00 pagi, tepatnya setelah
khataman sima’an al-Qur’an selesai. Dalam
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu
Legi, biasanya dimulai dengan tawasul kepada Nabi
Muhammad SAW, kemudian kepada para masyayikh.
Dilajutkan kepada dzuriyah pondok yang telah wafat
terlebih dahulu. Setelah tawasul membaca selawat
Ibrahimiyah satu kali, selawat munjiyat sebelas kali
dan diakhiri selawat Ibrahimiyah satu kali. Kemudian
santri membaca satu persatu yang lain menyimak
dengan urutan pembacaan surat-surat munjiyat
mengikuti urutan surat pada al-Qur’an yaitu surat surat
al-Sajdah, Yasin, al-Dukhan, al-Wagqi’ah, al-Mulk, al-
Dahr,” dan’ ‘al-Buruj.” ' Setelah * semua ‘'santri selesai
membaca surat-surat munjiyat satu persatu, kemudian
ditutup oleh KH. Muhammad Choiri: dengan tahlil
singkat dan doa khatmil Qur’an dengan masyarakat
sekitar. Kemudian diakhiri dengan makan bersama.

Makna pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah
Sabtu Legi di Pondok Pesantren Al-Qur’aniyy
berdasarkan teori sosiologi pengetahuan Karl

Mannheim meliputi tiga makna, yaitu makna objektif,
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makna ekspresif, dan makna dokumenter. Setelah

melakukan penelitian penulis menemukan makna

objektif dari kegiatan tersebut, diantaranya:

a)

b)

Pertama, kegiatan pembacaan surat-surat
munjiyat mujahadah Sabtu Legi merupakan
salah satu kegiatan rutinan yang wajib diikuti
oleh semua santri Pondok Pesantren Al-
Qur’aniyy guna melatih santri dalam hal
rivadah atau usaha dalam doa dan sebagai
bentuk olah batiniyah santri sehingga dalam
diri santri terdapat pribadi yang berpegang
teguh pada al-Qur’an.

Kedua, praktik pembacaan surat-surat munjiyat
mujahadah Sabtu Legi pada saat ini lebih
menuju kepada pembentukan mental supaya
para santri lebih berani untuk disima’ oleh
orang banyak. Selain itu, juga untuk media
pengasuh melihat seberapa jauh kelancaran
para santri dalam menghafalkan.

Ketiga, merupakan salah satu bentuk upaya
supaya membiasakan santri untuk lebih sering
membaca al-Qur’an dan mengulang-ngulang
hafalanya, sehingga santri yang sering
membaca al-Qur’an secara istiqgomah akan
mendatangkan kemanfaatan atau fadilah dari

surat-surat munjiyat tersebut.
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Sedangkan untuk makna ekspresif penulis katagorikan
menjadi beberapa poin, diantaranya :

a) Sebagai bentuk wadah untuk melancarkan
hafalan sekaligus mengasah mental santri-
santri untuk sima’an.

b) Sebagai aturan yang harus dijalankan dan
dijadikan tanggung jawab dalam
keberlangsungannya.

c) Sebagai makna praktis yang menunjukkan
fadilah normatif, seperti diringakan dari siksa
kubur, dilancarkan rizkinya dan berharap dapat

dimudahkan dalam mengahfalkan al-Qur’an.

Adapun yang terakhir yaitu makna dokumenter. Makna
dokumenter yang penulis temukan adalah kegiatan
pembacaan surat-surat munjiyat mujahadah Sabtu Legi
dilakukan karena bentuk keta’dziman seorang santri
terhadap guru. Secara tidak langsung dari sikap ta’dzim
tersebut melahirkan sebuah kebiasaan, kebiasan yang
dilakukan.~ secara’ rutin* terus ™ menurus akan
mendapatkan pahala serta fadilah dari surat yang
dibaca dan juga dapat menjadikan sebuah karakter.
Sehingga dari karakter itu menghasilkan sebuah

kebudayaan.
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makna objektif yang penulis temukan hakikatnya
merupakan makna ekspresif dari pelaku tindakan.
Sebab pemaknaan pembacaan surat-surat munjiyat
dalam mujahadah Sabtu Legi dari pengasuh pertama
atau pendiri pondok berbeda dengan pengasuh yang
sekarang. Selain itu pemilihan surat yang dibaca juga
berbeda dengan pondok-pondok yang lain.

Saran

Setelah penulis melakukan penelitian tentang kajian
living Qur’an terkait dengan pembacaan surat-surat
munjiyat dalam mujahadah Sabtu Legi, penulis
berharap kepada pembaca :

Penelitian living Qur’an merupakan penelitian yang
berkaitan dengan pemahaman atau penerimaan
masyarakat mengenahi al-Qur’an diluar makna aslinya
yang digunakan secara praksis dalam kehidupan untuk
mencapai berbagai kepentingan kegiatan. Sebelum
melakukan penelitian, langkah yang paling awal adalah
mengumpulkan data dengan cara observasi partisipan
dan non_ partisipan.observasi- partisipan- dilakukan
supaya memperoleh data yang akurat, faktual dan dapat
dipertanggung jawabkan. Selain itu peneliti juga harus
terjun langsung kelokasi guna mengikuti praktik
kegiatannya dan mendapat hasil yang objektif.

Ketika seorang meneliti suatu kegiatan di tengah
masyarakat dan mengolah data tersebut menggunakan
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teori sosial, maka seorang peneliti harus menjadi
seperti orang yang memiliki teori tersebut. Akan tetapi
Kita sebagai peneliti /iving Qur’an hadis harus Kritis,
karena teori sosial tersebut hadir bukan untuk
penelitian /iving Qur’an. Jadi sebagai penulis harus
cermat dimana letak kekurangan teori tersebut jika

digunakan untuk meneliti living Qur’an.
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LAMPIRAN

INSTRUMEN PENGUMPULAN DATA

Dalam penelitian ini dibutuhkan tiga instrumen,

yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi.

A

Panduan Observasi :

Mengamati pelaksanaan pembacaan surat-surat

munjiyat Sabtu legi dari awal sampai akhir

kegiatan, yang meliputi :

1.
2.
3.

Tempat pelaksanaan.

Waktu pelaksanaan.

Perlengkapan prosesi pelaksanaan pembacaan
suratsurat munjiyat Sabtu Legi.

Pola pembacaan surat-surat munjiyat Sabtu

Legi.

Panduan Wawancara :

A. Wawancara dengan'pengasuh dan'keluarga ndalem

).

Bagaimana biografi pendiri Pondok' Pesantren
Al-Quraniyy‘Mangkuyudan Solo

Bagaimana sejarah asal-usul pembacaan surat-
surat munjiyat Sabtu Legi?

Mengapa prosesi pembacaan  surat-surat
munjiyat Sabtu Legi dilaksanakan setelah

khataman al-Qur’an?
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4. Mengapa pembacaan surat-surat munjiyat
dilaksanakan pada Sabtu Legi?

5. Mengapa hanya tujuh surat yang dibaca saat
pembacaan surat-surat munjiyat Sabtu legi?

6. Sanad pembacaan tujuh surat munjiyat Sabtu
Legi?

7. Bagaimana urutan atau pola pembacaan surat-
surat munyjiyat Sabtu legi?

8. Sejak kapan kegiatan pembacaan surat-surat
munjiyat Sabtu legi mulai dilaksanakan?

9. Apa saja hal vyang melatarbelakangi
ditetapkannya kegiatan pembacaan surat-surat
munjiyat Sabtu Legi?

10. Kitab ‘atau buku apa saja yang dipakai dan
dijadikan rujukan oleh pengasuh terkait dengan
praktik pembacaan surat-surat munjiyat Sabtu
legi?

11. Apa‘alasan, tujuan dan motivasi pengasuh untuk
mengadakan - kegiatan ‘pembacaan-- surat-surat
munyjiyat:Sabtu Legi?

12. Apa makna dan manfaat pembacaan surat-surat
munjiyat Sabtu legi bagi pengasuh?

B. Wawancara dengan pengurus

1. Bagaimana struktur  organisasi  Pondok

Pesantren Al-Quraniyy?



10.

11.
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Bagaimana keadaan lokasi Pondok Pesantren
Al-Quraniyy?

Bagaimana visi dan misi Pondok Pesantren Al-
Quraniyy?

Apa saja jadwal kegiatan yang dilakukan oleh
seluruh santri Pondok Pesantren Al-Quraniyy?

Apa saja sarana dan prasarana Pondok Pesantran
Al-Quraniyy?

Apakah pembacaan surat-surat munjiyat Sabtu
Legi merupakan kegiatan wajib pondok?

Jika iya, apa hukuman jika tidak mengukuti
kegiatan tersebut?

Kapan praktik kegiatan pembacaan surat-surat
munjiyat Sabtu Legi mulai dilakukan, dan
ditetapkan sebagai kegiatan wajib seluruh santri
Pondok Pesantren Al-Quraniyy?

Siapakah devisi yang = bertanggung jawab
terhadap - kegiatan - pembacaan ' ‘surat-surat
munjiyat Sabtu Legi?

Apakah ada kendala yang ‘dialami. pengurus
ketika mensosialisasikan dan menerapkan
praktik pembacaan surat-surat munjiyat Sabtu
Legi?

Apa solusi atau tindakan Pengurus yang
dilakukan untuk mengatasi kendala terkait

dengan kegiatan tersebut?
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12. Apa makna dan manfaat pembacaan surat-surat

munjiyat Sabtu legi bagi pengurus

. Wawancara dengan para santri

1.

Apa yang memotivasi mengikuti pembacaan
surat-surat munyjiyat Sabtu legi?

Apa makna dan Manfaat mengikuti pembacaan
surat-surat munjiyat Sabtu Legi?

Apakah sebelumnya mengetahui fadillah dari
pembacaan sura-surat munjiyat Sabtu Legi?
Apakah sebelumnya pernah mengikuti kegiatan
pembacaan surat-surat munyiyat di luar Pondok
Pesantren Al-Quraniyy?

Apa yang dirasakan ketika sebelum dan sesudah

mengikuti kegiatan tersebut?

Panduan Dokumentasi:

1.

Gambaran umum = Pondok  Pesantren Al-
Quraniyy:

Struktur kepengurusan santri Pondok Pesantren
Al-Quraniyy.

Jumlah santri Pondok Pesantren Al-Quraniyy.
Agenda kegiatan Pondok Pesantren Al-
Quraniyy.

Dokumen-dokumen yang bersangkutan dengan
judul dan tema penelitian. (Foto kegiatan, video,
Brosur dll).



Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL

Jabatan
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DAFTAR INFORMAN

: K.H Muhammad Chori, S. Ag.
: PP. Al-Qur’aniyy

: 12 Oktober 1968

: Pengasuh Pondok

: Muchammad Imam Bajuri

: PP. Al-Qur’aniyy

: Surakarta, 27 Oktober 1996

: Putra Pengasuh

‘Rahmad Hidayat

: Grobogan

: Grobogan, 03 Juni 1994

: Santri

: Akhmad Zaenuddin Jazuli

: Ds. Kedawung, Kec. Pejagoan, Kebumen
: Kebumen, 7 Juli 1995

-Santri

:Ahmad, Thoriq Mahfud
:.Bengle, Andong, Boyolali

: Boyolali, 03 Oktober 2002

: Santri

. Siti Muzdalifah

: Karanganyar, Geyer, Grobogan
: Grobogan, 18 November 1998
: Santri



Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal

: Sri Lestari

: Klumpit, Nampirejo, Temanggung
: Temanggung, 5 Maret 1997

: Santri

: Arina Mardhiyana Husna

: Purworejo

: Purworejo, 4 Maret 1999

: Santri

: Umi Khulsum

: Kauman, Parakan, Temanggung

: Temanggung, 11 September 1997
: Lurah Putri

: Desy Indri Wijayanti

: Tegal Asri, Karanganyar, Surakarta
: Ponorogo, 11 Desember 1997

: Santri

: Anisatus Sa’diyah

* Ngawi

“Ngawi, 25 Aprit 1997

: Santri

: Faradiva Zaunahy

: Malang

: Malang, 11 Desember 1998

: Santri

- Siti Nurul Faizah

: Blora
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TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
TTL
Jabatan
Nama
Asal
Karanganyar
TTL

Jabatan

: Blora, 5 Agustus 1999

: Wakil lurah

: Tri Danang Nugroho

: Kincir, Wegil, Sukolilo, Pati
: Pati, September 1998

: Lurah pondok

: Muhammad Najib

: Sidomulyo, Banjarejo, Blora
: Blora, 28 April 1995

: Sie kegiatan

: Ali Maskur Musa

. Ketoyan, Wonosegoro, Boyolali
: Boyolali, 2 Mei 2001
. Sie Kegiatan

. Farikhatul Mardiyah

: Pangklangan, L.empong,Jenawi,

* Karanganyar; 24 Oktober 2000
:'Sie Kegiatan
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DOKUMENTASI FOTO-FOTO KEGAIATAN
PONDOK PESANTREN AL-QUR’ANIYY

Ziaroh Wali
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Setoran Hafalan
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Doa Khatmil Qur’an




DAFTAR RIWAYAT HIDUP

A. Data Pribadi

Nama

TTL

Jenis Kelamin
Agama
Alamat Rumah

Alamat di Jogja

Curriculum Vitae

: Fadlil Ahmad Ismail

: Nganjuk, 14 November 1995
. Laki-Laki

. Islam

: Dsn. Kandeg, Ds. Waung,

Kec. Baron, Kab.Nganjuk,
Jawa Timur

: Madrasah Huffadz I,

Ponpes Al-Munawwir
Krapyak, Yogyakarta.
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No. Hp : 085815602702
Email : fadlilahmadismail@gmail.com
B. Pendidikan
Periode | Jenjang Pendidikan Institusi
2001-2007 | Sekolah Dasar SDN Baron 1
2007-2010- |, Madrasah MTsN 1 Kediri
Tsanawiyah
2010-2013 | Madrasah Aliyah MAN 2 Kediri
2015-2020 | Perguruan Tinggi UIN Sunan
Kalijaga

C. Riwayat Pendidikan Non Formal

Ponpes Al-Ishlah kediri

(2007-2013)

Ponpes MH 1 Al-Munawwir

(2013-sekarang)
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